
BAB 6

KESIMPULANDAN SARAN

Bab ini membahas tentang simpulan berdasarkan hasil dari analisis, implementasi, dan pengujian
perangkat lunak yang telah dibuat, dan saran-saran untuk penelitian dan pengembangan selanjutnya.

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari analisis, implementasi, dan pengujian perangkat lunak yang telah dibuat,
maka dapat diambil simpulan sebagai berkut:

1. Algoritma genetika dapat digunakan untuk mencari warna terbaik, tetapi warna yang diha-
silkan adalah warna random sehingga dibutuhkan parameter lain seperti warna kesukaan
pengguna, hal ini dapat dijadikan parameter agar warna yang dihasilkan perangkat lunak
lebih sesuai selera pengguna tetapi sama-sama memiliki skor harmoni yang baik.

2. Perangkat lunak yang dibangun dapat membantu user mendapatkan color suggestion dengan
skor harmoni yang cukup baik menurut rumus harmoni warna yang diajukan

3. Setelah melakukan pengujian dengan 30 buah poster skor harmoni yang dihasilkan dari
aplikasi lebih tinggi dari pada nilai skor harmoni awal poster.

6.2 Saran
Saran-saran yang dapat diberikan untuk mengembangkan penelitian ini adalah:

1. Menambah aturan-aturan pada proses, karena warna yang dikeluarkan walaupun sudah sesuai
harmoni warna tetapi belum tentu sesuai dengan selera pengguna. jadi seharusnya adanya
pertimbangan lain dapat pemilihan warna dapat dilakukan.

2. Mengembangkan kembali aplikasi menggunakan metode selain algoritma genetik
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